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r. Tahun Penulisan Laporan ¢
Laporan penclitian im berjumlahb 15 halaman. Penelitian dan penulisan
laporan difakukan pada tabun 2005,

il. ABSTRAK

ibrio porghoemoivieny merupakan mikroorganisme vang dapat
dijumpar i perairan sepent air tawar dan air asin, basanya berasosias dengan
hewan akuatik scperti ikan, udang, kepiiing, dan kerang Bakten om dapat
mengintekst manusia metalul makaman atau air vang terkontaminasi oleh feses
manusia, terutama melalu makanan vane tidak dimasak sempurna atau mentah.
Dani tiga jemis kerang-Rerangan, van Ooebicida molikiana |penst),  Helisa
viedcene (lokan) dan Faeesas wivr {langkitang) vang diambil langsung di
habitatnya, vartu dan Darau Singkarak. Danau Manmpawe dan Sungm Oman i
Pesisir Selatan, Sumaters Barat, juga dikumpulkan sampel dan figa pedagang di
tiga Pasar di Kota Padang, dan dart sampel lingkengan sepertt himbah rumash sakil,
sampel diambil dani 5 Rumab Sakit di kota Padang dan ar lan, diamibil sampel
dant 2 panta, vain Pantar Bungus Padang dan Pantas Pasir lambak Padang.

Umtuk sampel klinis berupa feses pasien diare,
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sampel dikumpulkan dan pasien vang dirawat di Rumah Sakit Umam M daml
Padang Idan  semua sampel  telah  berbasil  doselas:  bakten  Fibro
parahaemolvticus mengeunakan media TCRS Apar, dilanjutkan dengan media
CHROMAgar Vibrio, dimana warna koloni bakien i ungu. Untuk ap konhrmass
nya digunakan tekmk PCR, dimana telah berhasil dideteksi gen ol vang
merupakan sen reculator pada bakteri Vibrio pavahocmoiticny int Dar 200
welat Fabero paeghiaemolviicss vang diperoleh, 108 ssolat posinl mengandung gen
rc Untuk sampel klimis jupa dideteksi keberadaan gen virulen, yaitu gen ol
dan b Dare 17 solat Vibeio parahocmolviicny yang positif mengandung gen
foxtt. 2 kultur possnf mengandung o dan tdak ada satupun kubur vang

menganduny gen il

ARBSTRACT

Febrsno peereibiaermodviicus 15 a bacterium that has been found and associnad
with human diarrthea episodes atfecting  hundreds of people in extensive
seographic  argas and often associated with the consumption of raw or
undercooked seafood. In this research, Frbeie paralpemolitions was isolated drom
three tvpes of mollusks (Befesse viodaces Lamarek, Fostes ater and Ooelacida
midtkiang Prime), were collected from Lake Singkarak, Lake Maninjaw and Oman
River in West Sumatera Province, waste waler samples in the hospital, sea waler
samples from two Kind of beach, Bungus Beach and Pasir Jambak Beach, and
chmical samples from diarrhea panent in M. Djanul Hospital in Padang, West
Sumatra Provinee: A woal of 200 isolates were studied for the presence or absence
ol regulatory gene (vaxly, and virulence genes (e and ). where 100 solates
gave the positive results for focf gene and 2 of 17 1solates from clinical samples

were positive for il pene.



. PENDAHULUAN

Fihein merupakan orgamsme yang banvak dijumpai di perairan dunia
seperti air tawar, air asin dan berasosiasi dengan hewan akuatik seperti ikan,
udang, kepiting, dan keranp. Beberapa spesies dan genus Fibew ini merupakan
bakteri patogenik vany sering menminfeksi manusia melali makanan atau air
vang terkontaminas oleh feses manusia, terutama melalul makanan vang tilak
dimasak sempurna alau mentah, diantaranva adalah ibeie paralaemolviicns,
Fibrie chiolerae, UVibrio alginolvtions doy Videws velarfiens

Salab satw hewan  akuvatik vang dapat  dikontaminase oleh  1ihrio
purafigeieftices adalab Corbecwdn medttng vang dikenal oleh masyarakan
sumalera Barat dengan nama “Pensi” dan merupaken bahan makanan vang
barnyak dikonsumsn oleh masyarakal Corbrople moltkicna bisa dijuompar di danag

dan di laut. Daerah pingore danaw dan laut ime bapyak dijadikan sebagar tempat

1
-

rematan masyarakal baik sebagm pemukiman, macpun tempat rekreasi

Hewan akuatk lainnya vang jupa bisa terkonmtaminasi denpan Pibrio
pevatigemalviicns adalah Fasores arer Olangktang) dan fosse viedgoeae {lokan),
Hewan akuatik i jups sering dikonsumst sebagzi bahan makanan Apabila
hewan-hewan int diolah dengan nidak semestinva akan dapat menvebabkan diare
bila dikonsams

Untuk melihat apakah diare tersebut dischabkan oleh bakien ihre
paraficemolvtions yang dikontaminasi pada makapan, air laut maupun dari hmbah
rumeh sakit, maka dapat ditentukan secar cepat penvebab penvakit sastroenteritis

vang disebabkan bakieni im dengan tekmik Polyvmerase Chain Eeaction (PCR)
I TINJATAN PUTARKA
2.1 Bakteri

Bakler adalah suatu orgamsme prokanonk, bersel wnppeal vang sangat
beragam dan dapal hidup i tempat vang memungkimkan terjadimya kehidupan
seperti udara, tansh, air dan makanan (19) Bakier dapat bersimbiosis dengan

argamisme  Lon i alam dimasa simbiosis ini dapat bersifal parasitisme.



komensalisme dan mutuahisme. Sifat parasitisme m1 menimbulkan penyvakit pada

tumbihan, hewan dan manusia

2.2 Vibrio parafaemolyticus

Pada tahun 1950, scorang ilmuwan vang bernama Fujino untuk
pertama kahnva melaporkan babwa bakien Fibrio parabocmadvtions memad
penyvebal keracunan akibat mengkonsums: makanan laut vang terjadi di
(dsaka, Jepang. 1. porafaemalviicns dusolasi dart ikan sardin vang
dikonsums oleh pasien vang termyvata juea terdapat pada sampel usapan rektal
dari pasien. Sejak sast stu bakien b paradfaemeayiions sening dilaporkan
menjadi penyebab Keracunan akibat mengkonsumss makanan faat dr seluruh
negara d dunia. Fibrie poraficcesmalvticss merupakan bakiern yang termasubke

dalam familiVibrionaceas’ Spirillaceas dan penus Fibe,

2.3 herang

Kerang merupakan hewan peratran vang hidup didalam air face, air awar
dikonsumst masyarakat schagar bahan makanan vang banyak kandungan mzinya
Flewan 1 bertubieh lunak, tidak bersegmen, banvak diantaranya difindungi oleh
susie canghkang  (wsivadvia) vang terbust dart kapur (kalsium karbonat ), Kerang
vange banvak dikonsums amara lan langhoang (Fawnes afery. lokan ( Barissa
viofaceae) dan penst (Corfecwla mediiiane) Pada Keranp-kerangan ini dapat
ditemukan berbagai organisme antara lain Seerati,  Vibrio, Peerelomioias,

Frrairpes, O Feastraclinom, Bered e, Brolernotve ool Daeicbhooilluy dan Aierooooons,
2.4 Lant

Laut dimanfaatkan untuk dimanfazstkan untuk berbapar keperluan sepert
transportast. pertkanan, pertambanean. konservast alam, pertahanan keamanan,
pertambangan, sumber baban baku obat-obatan, pendidikan dan penclitian scra
untuk pariwisata. di lan prhak quga mengalamn kerusakan atan pencemaran vanp
dapat berasal dan darat ataupun dan kesmatan & laot itu sendim. Pencemaran dapat

dibagi 3 jenis yvaiu



| Pencemaran fisik berasal dan pasir dan tanzh sehingea akan menvebabkan

warng air menjadi keruh.

|-at

Pancemaran ki berasal dan. imbah rumah saki, limbah pertandan,

limbah-limbah industri vang banvak mengandung fostat, nitraz, dil

ced

Pencemaran biolopr berasal dan feses manusia
Perairan laut merupakan tempat ldup berbagai mikroorganisme dan
makroorgamsme.  Antara mikroaganisme  dan makroorpameme  akan terjadi
interakst sepertt baktenr akan bersimbiosis dengan orsanisme yang  hidup
diperairan scpentt plankton, zooplankton, ikan, udang, kerang, dli

keadaan salimitas laut sangal memungkinkan bagi bakten halofilik untuk
hidup. Beberapa pgenus vang duemukan vaitu @ Fibrin,  Preudomonas,
Fovobacternmn dan dofremobocier. Kadar garam di lagr dipensarubi oleh
berbagar faktor seperts pola sirkulasi o, penguapan, curah hujan dan aliran
sungar Menurut Valikangas, air dapat diben nama berdasarkan kadar zaramnva
air lavaar (=005 90 air payvau 0,5-12 %%, dan air laut dengan kadar cram lehik dari

| 700 {15,

2. 5 Limbah Cair Rumah Sakit

Limbah cair rumah sakit adalah semua bahan buangan vang berbenuk cair
vang berasal dan rumah sakit vang kemungkinan mengandung mikroorzanisme
patogen, hahan kimia beracon dan radioakivitas
|. Mikroba patogen

[ dalam limbah canr terkandung mikroba patogen entertk, sepenti bakter.
virus dan cacing yang sangal mudah menyebar melaln perantara air Mikroba
tersebuit berasal dan tinga pasien penyakit saluran pencernaan
2. Bahan kimia dan obat-obaian

Pencemanin zut-zat kimia terjadi pada proses pembersihan, desinteksi
aperasi. Sedangkan pencemaran obat-obatan berasal dan obat vang melengkel
pada baju. tertumpah dan kadaluarsa laby terbuang ke saluran air,

3. Isotop radioaktit



Berasal dar sat-zat radwakil vang digunakan dalam diagnosa dan

pengobatan penvakit.

2.6 hare

[nare terjadi akibat pergerakan vang cepat dar materi tinja sepanjang usus

besar dan memilik) konsisiensi sangat encer. Penvakit diare ind selalu diseniai

dengan sakit perut, mual dan muntah.

Diare vang terjadi kurang dan 2 minggu, yang disebul juga dengan

gastrocntritis dapat disebabkan aleh

|

Bakier

Bakternt masuk ke dalam tubub manusia melalui makanan atavpun air vang
telah terkontaminasi serta makanan vang telah teracuni oleh toksm yang
dihasilkan baktert. Contoh bakierinva vaitu Eschericha coli, Campyiabacter,
Scferoneffa (non-typhoid ), Sfoprelli, Aeromonas dan spesics-spesies | il
Parasil

Parasit im masuk ke dalam wbuh manusia melalui makanan mavpun wir vang
terkontaminast. Infcksi parasit disebabkan oleh parasit iu sendint maupun oleh
bentuk inakntnya, Conlohnya yaitu Clardia lemblia, Entamocha histelvica,
Cvelosporg cavelancasty dan Cryptaspariconm poarvian

Mirus

Virus int masuk ke dalam tsbuh manusia melalur makanan maupun minuman
vang terkontaminasi. Diare yang disebabkannya akan diseriai denpan mual.
muntah dan demam. Contohnva Rotavirus, Adenovirus, Norwalk viros,
Astrovirus dan Calicivires,

Clbat

Suatu obat dapat memberikan elek samping dizre, seperi luksstif, antasid
ivang  mengandung  magnesium),  antibionk  (klindamisin,  tetrasiklin,
sulfonamid dan anubionk spektrum luas lainnyva), antthipertensi (reserpin,
cuanctidin,  metildopa,  puanadrel,  guanabenz),  kolinergik  (betangkol,

metaklopramid. neostigmin| dan obat jantung (komidin, digitalis dan dipoksin)



Dhare akut im dapat diobat dengan pengzantian cairan elekirolit tubuh,
pemberian anttbiotik untuk diare yvang disebabkan oleh bakteri, pemberian

antavirus untuk diare vang disecbabkan virus dan pemberan absorben,
LI TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelittan ini untuk mengisolasi bakten Vikreo povelacmodvhicns dan an
laut, berbagar kerang, himbah rumab sakil dan sampel klinis serta mengzidentifikas
bakten terasebut secara cepat dengan menggunakan tekmik Polvmerase Chain

Feactan {PFURY

3.2 Manfaat Penelitian

Sampal saat i belum tersedia dan tersebar secara menvelureh  suatu alat
ata meteds vang dapat secarn cepat memastikan penvebab penvakil vang
ditimbulkan  karena keracunan makanan lertentu, terutama vang disehabkan oleh
bakten ibrie parahocmolwicns. D kota-kota besar Indonesiz sepen Jakarta,
surabaya | Bandung kondisi i dapat di perkecil karena banvak terdapat Rumah
sakit vang sangat modern dan tersedeanva pars pakar dafam bidang ini, Tetap
unlpk kota-kota kel sepertt Padang. Pekan bare dan puivhan kota lain di
Indemesia akan kesulitan untuk mendapatkan fasilitas ini. karema rumah saki-
rumah sakit umum yvang ada tidak memadm dan tidak mempunyar dana vang
cukugr dalam penanganan suatu penvakit tertentu, seperti diare vang harus

ditangan secara cepat dan tepar
IV, METODE PENELITIAN
4.1 Alat dan Bahan

4.1.1 Aldat
Jarum osg, spatel. batang pengaduk. beaker glass, cawan petri, erlenmever,
fin priade, jangka sorong, kapas hids, effendort, lemart pendingin ( Panasonic™ |,

lampu spiritus. lampu UV, pot salep, pinser, pipet mikro (Transferpette” )



sentrifugator (Mettieh™ ). timbanpan digital  (Mettler PM 00%, warer hath
(Primatama’), vorles, autoklaf (Al American™), inkubator (Gallenkamp”),

' H o~ H
Rotaey: shaker mkubator { Thermolvne ™ ), famsiar aer flow (Esco )

4.1.2 Bahan

Sampel berupa limbah cair, vaitu air selokan lema Rumah Sakit i kota
Paddan, Sumatra Barat, Media CHROMagar Vibrio (CHROMagar' ™), media
Thiosulfat Citrate Tile Sucrose {TCRES) Agar (Eiken™), media Alkalne Pepton
Water | APW ), media Luria Burtani (LB) broth, media hMueller Hinton iMerck 1,

aquadest steril, elanol 704, disk antibiotik (Oxoid dan BBL™),
4.2 Prosedur Penclitian

4.2.1 Pembuatan media

a  Pembuatan media Alkaling Pepton Water (APW),

Media Alkaline Pepton Water {APW) dibuat dengan cara melarutkan 10 ¢
pepton dan 10 ¢ NaCl dalam 1 Wir aguadest, diaduk sampai terbentuk
massa vanp homogen, lalu dimasukkan 223 mi ke dalam erlenmeyer.
k. Pembuatan media CHROMagar Viboo (CHROMagar ",

Media ditimbang 74,7 g, lalu dilarutkan dalam 1 It aquadest steril dalam
crlenmever  steril, dipapaskan  hingga terbentuk suatu massa vang
homogen, didibkan 1 — 2 menit, tuang pada cawan petn sebanyak 15 ml
tanpa disterlizas,

Pembuatan media Luria Burtani { LB broth,

e

Media Luria Burtam dibuat denpgan cara melarutkan 5 g veast ekstrak, g
MNaCl dan 10 g tripton dalam 1 ltr aquadest. falu dipanaskan sampal
terhentuk massa yang homogen, masukkan 5 ml ke dalam vial, fakukan
sterilisast dalam antoklaf

d. Pembuatan media Thiosulfat Citrate Bile Sucrose Azar (Eiken” )
Media ditimbany B8 ¢ lalu dilarutkan dalam 1 lir aguadest stenl pada

erlenmeyer steril, dipanaskan sampal terbentuk massa vang homogen, cek



pll &6 - 0.2 pada subu 257 C, lalu ditvane pada cawan petri sebanyak 13

ml tanpa sterilisasi.

4.2.2 Isolasi bakteri Fibrio parafiaemolviicns

Sebanvak 25 ml sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer steril vang
berisr 225 ml media Alkahne Pepton Water (APW), tutup dengan kapas lalu
dihomogenkan. kemudian diinkubasi dalam Sosere Shaker fnkabaor selama 6-8
Jar

Setelah dinkubasi sampel diinokelasikan pada cawan petn vang benisi
meda Thiosullat Citrate Bile  Sucrese {TCBS) Agar (Eiken™) dengan metoda
afreard, inkubasi pada subu 37 "C selama 18-24 jam, kolom vang diduga
paraficemolvticis (koloni berwarna hijau kebiruan dengan wkuran 1-2 mm)
ditanam pada media CHROMagar Vibrio (CHROMagar ™). lalu inkubasi pada
suhu 37°C sclama 18 24 Jam, timbulova kolon berwarna ungu menandakan
koloni dart . porahaemolviiens, Lalu kolom tersebut dipindahkan ke media Luria
Burtani (LB} broth dan dinkubasi pada Soiery shaker inkubator (150 rpm) pada
subu 37 "0 selama 24 jam. Biakan murmd e kemuodian digunakan untuk

dentifikas) Fibwie paraliaemodviicns secara PCR,

4.2 3 Isolasi bakteri Fibrio parabaemolviteus

Sehanvak 25 ml feses car dimasukkan ke dalam erlenmeyer sten! vang
berist 225 ml media Alkaline Pepton Water (APW), tutup dengan kapas penutup
sten] lalu dihgmagenkan, dinkubasi pada subu 37 °C selama 8 jam,

selanjutnya sampel diinokulasikan pada cawan petn vang berist media
TCES, inkubast pada suhy 37 °C selama 24 jam. Kolom vang diduga Fikrio
purahaemodviicwys (herwama hijjau kebirwan dengan diameter [ - 2 mm)
ditanamkan pada media CHROMagar Fedrein: Inkubast pada suhu 37 °C selama 48
Jam,  tmbulnya keloni berwarna wngu menandakan kolom  dan P
preircthacmolvticns, Kolom i dipindahkan ke media Luria Burtani { LB} broth dan
diinkubasi didalam reatury sncubarar shaker pada suhu 37 °C kecepatan 120 rpm

selama 24 jam



Hiakan ini dipindabkan sebanyak 1.5 ml kedalam cppendorf. sel bakten
dijadikan pellet dengan mensentrifus pada 5000 rpm selama 4 menn, larutan
surpenatan dibuang, ditambahkan lag 1.5 ml akan bakten dalam LB broth dan
disentrifugasi lagi pada S000 rpm selama 4 memit. buang supernatan, Peller sel
vang ada disuspensikan kembali ke dalam 830 pl LB broth baru, divorteks
kemudian ditambahkan 150 pl gliserol steril, divorteks dan disimpan pada subu 37

1.2.4 Wentifikasi Fihrie parahaemolyticns seeara PCR
a. Ekstraksi Genom DNA

Genom DNA diekstraksi dan kultur Vibrio porehoemolyticus yang
telah ditumbuhkan pada media LB Broth yang dinkubasi pada suhu 3770
Ekstraksi genom DA dilakukan dengan metoda Boil Cell Extraction {BCL)
Sejumlah | ml kuher media dipindahkan ke dalam @bung eppendortf, laly
disentnfus pada 10000 rpm selama 3 menmt, supernatan dibuang. endapan
disuspensikan dalam 1 ml aquadest stenl lalu divorteks. Panaskan dalam ai
mendidibh selama 10 memt. Selanjutnya dankubast 10 mennn dalam leman
pendingin dengan suhu -20°C kemudian disentrifus pada 10000 rpm sclama 5

mentf, suepernatan dipindahkan ke dalam eppendrol baru.

h. Penyiapan sampel dan pengaturan program mesin PCR

Tabel L, Komponen-komponen vang diperlukan pada metoda PCR

_ Pereaksi ) Jumlah Pereaksi (puh)
| Agquadest steril B 11,1
10 % PCR Bulter | 2
25 mM MgCl: I | &
| Primer | | 0.8
| Hrimer 2 - - .8
|10 mM dNTPS (Deokst Nukleotida Trifostat) 1.6 B
fag Podvmerasy _ h1 .
| WA Tempdare (Genom DINA) , ) 2 |

|_"J olume Total ; 20




Keterangan:

Primer |
a  untok rocf S-GTCTTCTGACGCAATCGTTG-3
b. untuk i : S-CCACTACCACTCTCATATGC-3
countuk rfe - S-GGCTCAAAATGGTTAAGCG-3

Priwer 2:
a. untuk faxf; S-ATACGAGTGGTTGCTGTCATG-S!
b owuntuk wd - SSGGUATCAAATGOGUTOATACT-3
c. untuktrh cSCATTTCCGCTCTCATATGE-3

Masukkan tiap — tiap komponcen kedalam eppendor vang bensi genom
DMNA. homogenkan dan masukkan ke mesin PCR vang telab dibuoat program
keranya.

Tabel I1. Program mesin PCR untuk gen fox? {20 sikios )

| Tahapan Dalam Siklus | Temp-eruturf\’kaklu

| Pracdenaturas *'H‘:n L {5 memt) :

| Denaturasi | 94 5 1__I_:n}£1_151; i
Annealing iF't*nL.LLthfln] | 63 Ci 1.5 menit)

| Extenstan { Pemanjanzan | .-"J C-: 1.5 menit) .

| Elongation i Pemanjangan akhir) | ITC(T menit)

Tabel L1 Program mesin PCR untuk gen e dan el (35 siklus)

Tahuapan Dalam Siklus | Temperatur / Wakitu
PPradenaturzs: 96°C (5 memt)
Denaturasi 94" (1 memt)
.,-"-lnn-__,ﬂhnu il""cnb_ll\ﬂ[ﬂn] S5°C (1 e I
Extension { Pemanjangan 72°C {1 menit)

| Elongation | Pemanjangan akhir)  72°C (7 menit)

¢. Elektroforesa

Elektroforesa dilakukan pada pel agarosa |.2% mengounakan TEE Ix
pada tegangan 150 Volt selama 5 memt. kemudian dilanjutkan pada tegangan 80
Voll selama 50 menil. Selanjuinya gel divwarnal dengan 4.5 pp/ml laratan editivm
bromda selama 3-10 menit dan dilibat  gambarannva di bawah alat pengamat

DONA (Gel Doc) Gel tersebut diphoto dengan menggonakan film Polarmd, Pada



phota dapat dilibat polz pemisaban pita-pita DA vanp ukurannva diketahu
melalui perbandingan dengan ukuran pia-mita standar 1 Kb DN fadder. dimana
ukuran pita-pita DNA Vetrio perahacmolviicns untuk fon? adalab 368 bp, untuk

fedh adalah 251 bp dan untuk #h adalah 250 bp

V.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan solast bakterr Fideio parahaemolviicns darn uga gems
kerang kerangan vang banyak di jumpai di Sumatera Barat dan biasa dikonsumsi
sehagal lauk atauw makanan kegil, vartu dan species orficnde molifiai (pensi,
Haiivsa viedacae (lokan ) dan Fawnus ater (angkitang ) dan tiga pedagang dengan
masing-masing  tiga  kali  pengambnlan sampel, dimana  solasi Fibrio
purahaemolvticns,  maka didapat kultur mumi Vidrio parafeemolvticns vang
tumbuh pada medium TCBS Agar dengan kolon berwarma hjau, dan pada
medium CHROM agar Vibro, diturnjukkan oleh kolom berwarna ungu tonggal.
Hasil isolas dapat chlibat pada lampiran 2 tabel 11

Sampel wi lain berasal danr pembuangan rumab sakot. Dipalih rumah sakit
sebagai lokasi pengambalan sampel karena di tempat inilah kemunghiman ferbesar
diperoleh  organisme  virulen  wvang  menimbulkan  penyakil  bagt  manusia
Disamping 1, pada safuran pembuangan air hmbah di rumah sakit  terschut
terdapat banvak mikroorganisme patogen, salah satunya adafah bakier dan genus
vibeio vang sanzat mudah menyebar mefalw ar

V. porafigemadviicns dosolas dan 3tk pembuangan Imbah cair pada 5
rumah sakin di kota Padang, Sumatra Barat, Dan kelima rumah sakit tersebut
semnuanva berhasil ditsolasi V0 perahocmndytieas. Hasil isolasi dapat dilihat pada

lampiran 2 tabel 11

Pengambilan sampel yvang berupa feses pasien penderita diare dilakukan
saiu kali dalam semingeu selama 4 bulan, Pada penelitian i sampel diambil dan
penderita digre yang masih balita dan dewasa karcna pada umuomnya infeksi ofeh
hakten b porafuemolvicny disebabkan karena mengkonsumst makanan laut
vang terkontaminasi oleh bakter i Hal o bisa ferjadi pada semua golongan

usia baik pria maopun wanita, Sampel dr masukkan kedalam pot salep vang tefab



disterihsasi dengan menggunakan alkohol dan selanpuinya dilakukan metoda
isolasi vang biasa digunakan oleh FDA (Food and Drug Adminestration) dalam
penpisolasian sampel klins

Cien faxd? adalah gen vang ikt berperan dalam sintesa toksin pada bakter:
tertentu. kKhususnya pade spesies dan genus Mbrieo Gen oini pertama kali
ditemukan pada bakteri Fifrwo choferae tetapl kemudian ditemukan juga pada
beberapa spesies bakten Jainnya darn genus Febrio, antara lain Fibeio vadinifions
darne Fibres poraficemedviicus. Susunan basa nukleobds dan pen roae®l vang
terdapat pada V. choferee berbeda dengan pen foxf vang terdapat pada 1
perafenmalvticns, Gen Fp-toxf ini merupakan pen spesithk yvang terdapat pada
spesies haktert V. poraligemelvicns. Metoda PCR digunakan uniek mendeteksi
ven V=il sebagm konfirmasi dan baktert V. paradiceniodvticns.,

Proses yvang terjadi pada mesin PCR adalah denaturast DINA dengan suhu
vang tinggi (94°C) sehingga rantai DNA vang berupa rantal ganda vang berpilin
memadi helaian tungeal yang terputus-putus. Gen tareet terputus menjadi dug
huah helaan tunggal vaitu rantan basa nukleotida T dan ranta basa nukleotida 2
Rantai basa nukleatida 1 dukat aleh priver 1 dani zrab 3 {niga aksen) ke 5 (lima
aksen) dan rantal basa nukleotida 2 diokat aleh promer 2 dan arah 3 ke 5 juus
Denpan adanya enaim Pog Pofvmerase, MpCl sebagan kofaktor, dan dNTP's (d-
ATP, d-CTP J-GTP, d-TTE) sebagat suplal nukleotida, primer vang tersusun dari
kurang lebih 13 basa nukleotida akan diperpamang schingga pumlahnyva sama
dengan rantai basa nukleotida | dan 2 membentuk dua buah gen vang sempurna.
Proses ini berlangsung pada satu kafi siklus, apabila tedapat 20 siklus maka gen
vang terbentuk adalah 27 1048576 atan direemuskan 27 (n=pumiab siklus)
Selefab proses menggunakan mesin PCE selesar, dilakukan elektroforesa gel
untuk melihat pola pemisshan pita DNA

Sebanvak 14 kultur yang positl dan sampel Klims memliks pen soxfd
dilakukan detekst gen sdfi dan el Kedua gen vang lerdapul pada Fibrw
petveehoaemolviicus 1m berperan dlalam sintesa enteroloksin TDH dan TRH yang

dapat menyvebabkan pemingkatan sekrest cairan intestial. Dengan menggunakan



primer-primer vang spesifik, kedua gen i dapat dhdeteks) dengan menggunakan
metoda PCR untuk melihal patogenilas dant 1 paradfioemedviiens. Dhan hasil
vang diperoleh yaru 2 kultur positil memiliki gen ot dan tak ada satupun kufter
vang menuliki gen il Dan hasil im terlibat bahwa bakien 10 poraficremedviicus
hasil solass i hanya dua kultor vang bBersital virulen. Hal ini bisa disehabkan
karena penyvakit diare vang diderita pasien diakibatkan oleh inleks bakien darni

spesies lmn
VI, KESIMPULAN

D penelitian vang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagar berikut;

| Isodast Frfewr porahoemobiicms dan species Corbicidn mofikos (pensi b,
Batisse viodacae (lokan)  Sowmes ater (langkiang) vang mentah dan telah
dimasak diperoleh  hasil babwa 34% sample makaran i kontaminase oleh

Fitrser pavaliaemolviicns

2. Dan dua pulub Kultur murni sctiap sample uji telab didentifikasi pen roxl
engan metoda Polymerase Cham Reaction (PCR), diperoleh hasil bahwa 17
kultur dan Corfionla moftkiona vang telah dimasak dan 12 kulwr dare vang
mentah, 4 koltr dan Sativsg vislocae vang telah dimasak dan & kultur darn
vang mentah, 7 kolour dare Sosmies aier vang welah dimasak dan 3 kulter dar
vang mentah, 13 kultur dan bimbah romah saki, 12 kulter dan air laut, 9
kultur dan feses pasien balita dan 13 kultur dari feses pasien dewasa positif

gen foxk.

Lk

Dary sample up leses, dilakukan entitfikas gen rdfs dan gen el diperoleh
hasil bahwa 2 dani 17 kultur murmi positif mempunyai gen w8 dan semua

Kultur negalive pen i,
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